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ABSTRAK

Monumen Nasional (Monas) merupakan salah satu ikon utama Kota Jakarta yang memiliki fungsi
sebagai ruang publik, objek wisata sejarah, dan sarana edukasi. Namun demikian, dalam beberapa
tahun terakhir, muncul berbagai keluhan dari masyarakat terkait fasilitas umum yang tersedia,
seperti kondisi toilet, tempat sampah, jalur pedestrian, serta area parkir. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi permasalahan fasilitas yang dirasakan oleh pengunjung Monas dan
menganalisis persepsi mereka terhadap pengelolaan fasilitas di kawasan tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan informan kunci, serta
dokumentasi. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria utama
adalah mereka yang memiliki pengalaman langsung menggunakan fasilitas Monas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengunjung mengeluhkan fasilitas yang kurang
terawat, kurangnya petunjuk informasi, serta minimnya tempat duduk dan ruang istirahat. Temuan
ini menunjukkan perlunya peningkatan pengelolaan fasilitas publik di Monas agar dapat
menciptakan lingkungan wisata yang aman, nyaman, dan ramah bagi pengunjung. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengelola dan pemerintah dalam merancang kebijakan
perbaikan sarana prasarana di ruang publik.

Kata Kunci: Ketersediaan, Monumen Nasional, Jakarta, Pariwisata, Kenyamanan Pengunjung.

ABSTRACT

The National Monument (Monas) is one of Jakarta’s most iconic landmarks, serving as a public
space, historical tourism site, and educational destination. However, in recent years, various
public complaints have emerged regarding the condition of its public facilities, including toilets,
trash bins, pedestrian paths, and parking areas. This study aims to identify the problems
associated with public facilities at Monas and analyze visitors’ perceptions regarding their
management. The research employs a qualitative approach using a case study method. Data were
collected through field observations, in-depth interviews with key informants, and documentation.
Informants were selected using purposive sampling, focusing on individuals with direct experience
using Monas facilities. The findings reveal that most visitors complained about poorly maintained
amenities, lack of information signage, and insufficient seating and rest areas. These results
highlight the need for improved management of public facilities at Monas to create a safe,
comfortable, and visitor-friendly environment. This study is expected to provide valuable input for
policymakers and site managers in planning infrastructure improvements for public spaces.
Keywords: Availability, National Monument, Jakarta, Tourism, Visitor Comfort.

PENDAHULUAN

Pariwisata telah berkembang menjadi sektor strategis dalam pembangunan ekonomi,
sosial, maupun budaya suatu negara. Pengelolaan destinasi wisata yang baik dapat
memberikan sumbangan signifikan terhadap pendapatan daerah serta membuka lapangan
kerja (Eddyono, 2021), serta pelestarian warisan sejarah dan budaya (Rinjani et al., 2025).
Indonesia sebagai negara yang kaya akan destinasi wisata, baik alam maupun buatan,
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memiliki potensi besar dalam mengembangkan sektor ini secara berkelanjutan. Monumen
Nasional (Monas) adalah ikon Kota Jakarta, selain itu Monumen Nasional merupakan
sebuah Maha Karya dan kebanggaan Nasional bagi Republik Indonesia, dengan
menampilkan berbagai diorama perkembangan dan pencapaian perjuangan rakyat
Indonesia Fandra et al (2021). Monas tidak hanya berfungsi sebagai simbol perjuangan
bangsa, tetapi juga sebagai destinasi edukatif dan rekreasi yang setiap tahun menarik
jutaan wisatawan domestik maupun mancanegara (Hersi, 2024).

Pengalaman wisata merupakan faktor penting yang secara langsung mempengaruhi
loyalitas pengunjung (Hoyer et al., 2020). Pengalaman tersebut tidak hanya terbatas pada
aspek fisik seperti fasilitas, kebersihan, dan aksesibilitas, tetapi juga mencakup dimensi
emosional, pelayanan, interaksi dengan staf, suasana lokasi, dan kesan yang mendalam
yang terbentuk selama kunjungan (Amrullah et al., 2024). Pengunjung yang mendapatkan
pengalaman menyenangkan dan bermakna cenderung merasa puas dan akan memiliki
keinginan untuk kembali atau memberikan rekomendasi kepada orang lain (Hermawan et
al., 2024). Revitalisasi kawasan Monas yang dilakukan dalam beberapa tahap sejak 2019
diharapkan dapat mengatasi persoalan tersebut (Tan et al., 2023). Akan tetapi, berbagai
respon masyarakat menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara perencanaan
fasilitas dan kebutuhan pengguna (Purnamasari, 2022). Oleh karena itu, penting untuk
menelaah lebih dalam bagaimana persepsi pengunjung terhadap kualitas fasilitas yang
tersedia, serta hambatan yang mereka hadapi dalam pemanfaatan fasilitas di Monas (Teles
et al., 2024). Untuk meningkatkan suatu destinasi pariwisata maka diperlukan sebuah
keberadaan faktor pendukung pariwisata contoh adalah fasilitas umum (Kurniansah dan
Hali 2018). Adanya fasilitas tersebut sangat penting bagi kebutuhan wisatawan contohnya
hotel, mushola, dan toilet. Toilet umum adalah fasilitas umum yang wajib tersedia di suatu
destinasi (Atkin et al., 2021). Mengingat pentingnya toilet umum ini maka dari itu perlu
dikembangkan dan dikelola dengan baik.

Dalam penelitian ini penulis akan mengobservasi ketersediaan dan kelayakan toilet
umum di Monas berdasarkan teori dari Human Rights to Water and Sanitation in Public
Spaces (HRWS- PS) yang mengatakan bahwa fasilitas toilet umum harus mencakup 5
aspek yakni kebersihan lantai, kualitas udara, adanya petugas kebersihan yang rutin
membersihkan, toilet dikelola secara terpusat, dan terdapat CCTV di pintu masuk untuk
menjaga keamanan (Mao et al.,, 2024). Adapun juga urgensi penelitian ini untuk
kedepannya pengelola Monas dapat mengembangkan lagi untuk segi ketersediaan dan
kelayakan fasilitas toilet umum.

Fasilitas dapat dipahami sebagai berbagai sarana dan prasarana yang disediakan,
baik di lingkungan sekitar maupun di dalam suatu perusahaan (Utomo et al., 2023).
Fasilitas merupakan komponen penting yang harus ada dalam suatu tempat, fasilitas dapat
membantu memenuhi kebutuhan seseorang untuk dapat mempermudah apa yang
seseorang inginkan mulai dari kebutuhan sehari- hari dan pekerjaan 2 aspek ini tentu
dapat terbantu jika terdapat fasilitas yang memadai (Pisirgen et al., 2024).

Berdasarkan google review yang dilansir dari akun bernama Mario Andre dan
billinglisting sas pada bulan Juli penulis menemukan sebuah permasalahan yang cukup
serius pada toilet umum mulai dari toilet yang terbatas, tidak ada tisu dan sabun bahkan
sampai dari segi kualitas air bersih itu masih sangat minim.
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Gambar 1 Bukti Online Review bulan Juli Sumber:(Google Review Tahun 2025)

Gambar 1 menunjukan salah satu keluhan pengunjung di Monas tentang toilet yang
tersedia, keluhan tersebut juga sejalan dengan penelitian Gabriella et al., (2024) yang
mengatakan bahwa masih ada fasilitas khusus disabilitas yang tidak berfungsi dengan baik
dan bahkan terdapat fasilitas yang rusak, Aspek ini seharusnya menjadi perhatian utama
bagi pihak pengelola agar dapat dibenahi secepatnya.

Dalam kasus Monas, sebagai salah satu destinasi wisata ikonik nasional, penting
bagi pengelola untuk terus mengevaluasi dan meningkatkan aspek-aspek yang membentuk
kualitas fasilitas toilet yang memadai (Corradi et al., 2020). Hal ini tidak hanya berkaitan
dengan pelayanan petugas, fasilitas umum, dan kebersihan lingkungan, tetapi juga dengan
cara menyajikan informasi sejarah, penggunaan teknologi interaktif, dan kenyamanan
pengunjung selama berada di area Monas (Akwila, 2024). Dengan demikian, penelitian
mengenai analisis ketersediaan dan kelayakan toilet umum di kawasan Monumen
Nasional menjadi penting dan relevan untuk dilaksanakan (Fedri et al., 2022).

Hasil kajian Nazwirman dan Zain (2020) mengungkap bahwa kepuasan wisatawan
lokal terhadap fasilitas di Monas belum sepenuhnya terpenuhi, terutama dalam aspek
kenyamanan, kebersihan, dan ketersediaan informasi. Hal ini menunjukkan bahwa
fasilitas publik di kawasan Monas masih menghadapi tantangan dalam mewujudkan
lingkungan wisata yang layak dan inklusif.

Berdasarkan uraian pada latar belakang, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melakukan analisis terhadap ketersediaan dan kelayakan fasilitas toilet umum di kawasan
Monumen Nasional. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
lebih dalam mengenai bagaimana fasilitas umum pada tempat wisata khususnya di Monas
saat ini, serta memberikan rekomendasi bagi pengelola destinasi dalam meningkatkan
kualitas fasilitas pariwisata di Monas (Ugang et al., 2021). Pengelola Monas dapat
membuat perubahan dalam segi aspek fasilitas yang lebih memadai dan berorientasi pada
kepuasan serta keterikatan emosional pengunjung (Angelica et al., 2021). Hal ini menjadi
krusial dalam upaya menjadikan Monas bukan sekadar ikon, tetapi juga sebagai destinasi
unggulan yang memiliki nilai daya tarik jangka panjang di tengah dinamika industri
pariwisata yang kompetitif (Utami et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif, yang memungkinkan
peneliti untuk mengkaji fenomena sosial dan perilaku manusia berdasarkan perspektif
partisipan. Fokus penelitian terletak pada penggalian makna, interpretasi, dan pengalaman
subjektif yang dialami oleh individu dalam konteks nyata, bukan pada angka atau data
statistik (Muhammad et al., 2023). Menurut Fadli (2021), Metode kualitatif merupakan



pendekatan penelitian yang menitikberatkan pada tahapan pengumpulan dan analisis data
deskriptif, baik berupa tuturan lisan maupun tulisan, yang diperoleh melalui pengamatan
langsung terhadap perilaku serta interaksi antarindividu dalam konteks nyata (Fitriani et
al, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari observasi penulis selama melakukan kunjungan ke Monas, penulis
mewawancarai pengunjung terkait toilet umum yang tersedia dari hasil wawancara
tersebut bahwa di Monas ini untuk dalam segi fasilitas toilet umum sudah dapat
dikatakan layak berdasarkan HRWS- PS THEORY namun masih terdapat beberapa
aspek penting lain yang perlu diperhatikan dibenahi, karena fasilitas merupakan
bagian yang penting bagi kenyamanan pengunjung (Elake et al., 2024). Selama
kunjungan Penulis menemukan bahwa fasilitas toilet umum yang tersedia di
kawasan Monas secara umum sudah baik dalam menunjang kebutuhan dasar
pengunjung, namun peningkatan kualitas dan kelengkapan masih perlu dilakukan
agar mampu memberikan kesan positif dan memperkuat pandangan wisatawan
(Donya et al., 2020). Hal ini sejalan dengan temuan (Nuryadin et al., 2023) yang
menjelaskan bahwa kelengkapan dan kondisi fasilitas wisata berpengaruh signifikan
terhadap penilaian dan kepuasan pengunjung.

Gambar 2 foto wawancara pengunjung (Sumber: Dokumentasi Penulis Tahun 2025)

Menurut pandangan penulis, kelengkapan fasilitas di Monas sudah baik dan sudah
sesuai dengan indikator Human Rights to Water and Sanitation in Public Spaces, dari segi
lantai sudah bersih dan adanya petugas kebersihan yang membersihkan secara rutin
namun masih ada beberapa hal yang perlu ditambahkan seperti pengharum ruangan
dan CCTV di pintu masuk toilet agar menjaga keamanan (Rahmawan et al., 2024). Dalam
segi jumlah berdasarkan hasil penelitian untuk toilet umum di Monas hanya berjumlah 4
hal ini berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan bagi wisatawan yang membutuhkan
fasilitas tertentu pada waktu yang bersamaan (Purwantari, 2023). Dari sisi keberlanjutan
pariwisata, penulis beranggapan bahwa pengelola perlu lebih serius dalam memastikan
fasilitas publik seperti toilet umum dapat dikelola lebih baik lagi (Widyanti et al., 2020).

Sebagai penulis yang melakukan observasi, penulis mendukung untuk adanya
pembaharuan demi kemajuan Monas sebagai ikon kota Jakarta dan sebagai pembelajaran
sejarah perjuangan rakyat Indonesia demi memperebutkan kemerdekaan (Sutedja et al.,
2024).
Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di area Monas, terdapat lima aspek yang
penulis teliti dalam ketersediaan dan kelayakan toilet umum di Monas yaitu kebersihan



lantai, kualitas udara, ketersediaan petugas kebersihan, toilet dikelola dengan baik, dan
CCTV di pintu masuk untuk mendukung keamanan kelima hal tersebut tertera dalam
HRWS- PS THEORY dan berikut tabel yang menunjukan apakah dari kelima indikator
tersebut, toilet umum di Monas sudah sesuai atau belum.

Tabel 1 Toilet di bagian IRTI Monas (Sumber: Penulis 2025)

Kebersihan lantai
Kebersihan lantai terjaga namun
sedikit licin

Kualitas udara
Tidak terjaga karena tidak ada
ventilasi udara dan pengharum
ruangan baik manual dan otomatis

Ketersediaan petugas kebersihan Tidak ada petugas kebersihan

Toilet dikelola dengan baik
Kurang dikelola dengan baik karena
masih ada beberapa kekurangan dari
kualitas udara yang kurang baik dan
lantai yang licin

Tersedia CCTV di pintu masuk Tidak tersedia CCTV




Tabel 2 Toilet di bagian Lenggang Jakarta (Sumber: penulis 2025)

Kebersihan lantai
Kebersihan lantai terjaga namun sedikit licin

Kualitas udara
Tersedia ventilasi namun tidak ada pengharum
ruangan baik manual dan otomatis

Ketersediaan petugas | Tidak ada petugas kebersihan

kebersihan

Toilet dikelola dengan

baik
Kurang dikelola dengan baik karena masih terdapat
kekurangan dari lantai nya yang licin dan kualitas
udara yang kurang baik

Tersedia CCTV di Tidak tersedia CCTV

pintu masuk




Tabel 3 Toilet Bagian Loket Masuk (Sumber: Penulis 2025)

Kebersihan lantai
Lantai bersih, tidak licin, dan kering
Kualitas udara Fa>
Terdapat hexos tapi tidak tersedia
pengharum ruangan batk manual dan
otomatis
Ketersediaan petugas
kebersihan
Terdapat petugas kebersihan
Toilet dikelola dengan baik

Toilet dikelola dengan baik dan terawat

Tersedia CCTV di pintu masuk

Tidak tersedia CCTV




Tabel 4 Toilet Bagian Museum (Sumber: Penulis 2025)

Kebersihan lantai

Lantai bersih, tidak licin, dan kering

Kualitas udara

Terdapat pengharum ruangan baik
manual dan otomatis namun tidak
tersedia ventilasi

Ketersediaan petugas kebersihan

Terdapat ruang petugas kebersihan
toilet namun sedang tidak ada petugas
vang membersihkan

Toilet dikelola dengan baik

Toilet dikelola dengan baik,
kebersihan terawat dan terjaga

Tersedia CCTV di pintu masuk

Tidak tersedia CCTV




Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada toilet di Monas, penulis
mendapatkan bahwa untuk dari segi kelayakan toilet di Monas sudah bisa dikatakan layak
untuk digunakan dari segi kebersihan, kenyamanan, dan kelengkapan fasilitas sudah
sangat terjaga namun perlu dilakukan beberapa penambahan lagi seperti ventilasi udara,
pengharum ruangan, dan CCTV. Luas Monas yang berukuran 80 hektar dan dilengkapi
empat toilet umum itu dapat dikatakan sedikit (Revikasha et al., 2023), menurut Peraturan
Menteri Pariwisata Nomor 5 Tahun 2019 menyatakan bahwa minimal ada 1 toilet setiap
radius 500 meter, ditambah dengan pengunjung monas yang sangat banyak baik dalam
maupun luar negeri dengan jumlah empat toilet maka ketika kondisi ramai para
pengunjung akan kesusahan untuk mencari toilet yang bersih dan nyaman bagi
pengunjung (Sukmamedian et al., 2022), hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Yahya et al, 2023) yang mengatakan yakni kelayakan toilet dinilai dari
berbagai aspek yaitu kenyamanan pengunjung, kebersihan, dan kelengkapan yang ada di
dalam toilet tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat disimpulkan bahwa Monumen Nasional
(Monas) sebagai destinasi wisata ikonik dan edukatif memiliki peran penting dalam
pembangunan pariwisata, ekonomi, dan budaya. Namun, kualitas pengalaman
pengunjung, khususnya terkait fasilitas toilet umum, masih menghadapi kendala.
Beberapa masalah yang ditemukan meliputi ketersediaan toilet yang terbatas, kurangnya
kebersihan, minimnya fasilitas dasar seperti tisu, sabun, dan air bersih, serta kerusakan
pada fasilitas khusus disabilitas.

Fasilitas toilet yang memadai menjadi faktor krusial yang berpengaruh terhadap
pengalaman dan kepuasan wisatawan. Standar kelayakan toilet menurut teori HRWS-PS
mencakup kebersihan, kualitas udara, pengelolaan terpusat, keberadaan petugas
kebersihan, dan pengawasan keamanan melalui CCTV. Kajian sebelumnya menunjukkan
bahwa kepuasan pengunjung terhadap fasilitas Monas belum sepenuhnya terpenuhi,
sehingga evaluasi dan peningkatan fasilitas menjadi sangat penting.

Dengan demikian, penelitian ini relevan untuk menganalisis ketersediaan dan
kelayakan toilet umum di Monas, serta memberikan rekomendasi bagi pengelola destinasi
dalam meningkatkan kualitas fasilitas, kenyamanan, dan pengalaman wisatawan, sehingga
Monas dapat menjadi destinasi unggulan yang berkelanjutan dan menarik bagi
pengunjung domestik maupun mancanegara.

Saran

Saran dari penulis adalah pengelola Monas disarankan untuk menambah jumlah dan
mendistribusikan toilet secara strategis agar mudah diakses oleh semua pengunjung,
menjaga kebersihan serta ketersediaan fasilitas seperti air, tisu, sabun, dan fasilitas bagi
disabilitas secara rutin, serta mengelola toilet secara terpusat dengan dukungan teknologi,
misalnya CCTV dan indikator ketersediaan.

Selain itu, peningkatan pelayanan petugas yang ramah dan responsif serta evaluasi
berkala berbasis survei dan review pengunjung sangat penting dilakukan agar perbaikan
fasilitas dapat berkelanjutan. Dengan penerapan langkah-langkah tersebut, Monas Dapat
berperan sebagai destinasi wisata yang aman, nyaman, dan mampu meninggalkan kesan
positif bagi setiap wisatawan.
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